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Dengan bismillah permulaan kalam. Segala puji hanya milik Allah, Sang 

Penguasa seluruh alam. Salawat dan salam ditujukan kepada Rasulullah SAW 

junjungan alam. Hanya dengan kuasa Allah dan berkat ajaran Rasulullah, 

makhluk yang sejatinya serba kekurangan sanggup menggoreskan kalam.  

Buku yang sedang kita baca secara cermat, teliti, dan kritis ini oleh 

penulisnya diberi judul “Landasan Pedagogik dan Pengembangan Profesi 

Guru”. Hal itu berarti materi buku ini dikembangkan berdasarkan teori 

pedagogi. Dan, diharapkan para calon pendidik dan pendidik dapat 

mengembangkan profesinya berdasarkan teori pedagogi dan kompetensi 

pedagogik, yang memang diwajibkan bagi setiap pendidik. 

Pedagogik berasal dari pedagogi yaitu suatu istilah di dalam bahasa 

Indonesia yang diadopsi dari bahasa Inggris, pedagogy. Kata bahasa Inggris 

pedagogy pun diadopsi dari dua kata bahasa Yunani Kuno, yakni paedos yang 

berarti ‘anak’ dan agogos yang berarti ‘mengantar, membimbing, memimpin’. 
Secara sederhana dan umum, pedagogik bermakna ‘pembimbingan anak-

anak’. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia juga memuat lema pedagogi yang berarti 

‘ilmu pendidikan; ilmu pengajaran’. Dengan demikian, semua hal yang 
berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran bagi anak-anak atau peserta 

didik memerlukan kompetensi pedagogik. Menurut Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi pedagogik adalah 

“kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik”. Dengan demikian, para 
calon pendidik dan pendidik seyogianya menguasai teori pedagogi dan 

kompetensi pedagogik. 

Mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008, Pasal 3, 

ayat 4, kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi 

delapan aspek. Aspek-aspek yang dimaksud adalah (1) pemahaman wawasan 

atau landasan kependidikan, (2) pemahaman terhadap peserta didik, (3) 

pengembangan kurikulum atau silabus, (4) perancangan pembelajaran, (5) 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (6) pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, (7) evaluasi hasil belajar, dan (8) pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan pelbagai potensi yang dimilikinya. 

Dengan demikian, keseluruhan aktivitas pendidikan yang dilaksanakan oleh 
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pendidik memerlukan kompetensi pedagogik. Tanpa penerapan pedagogik, 

tujuan pelaksanaan pendidikan tak akan tercapai. 

Pendek kata, hanya dengan menerapkan kompetensi pedagogik, para 

pendidik dapat membimbing peserta didiknya untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik secara efektif. Oleh sebab itu, 

para calon pendidik dan pendidik seharusnya menguasai kompetensi 

pedagogik, baik secara teoretis maupun praktis. Pada gilirannya, kompetensi 

tersebut diterapkan dalam praktik pendidikan yang dilaksanakan. 

Buku ini telah memerikan aspek-aspek pedagogik secara relatif cukup 

memadai. Tak hanya persoalan teoretis yang dibahas, tetapi juga disajikan 

aspek-aspek praktisnya. Dengan demikian, buku ini memang layak dibaca 

oleh para calon pendidik dan pendidik yang hendak diperhitungkan sebagai 

guru yang profesional. Pasalnya, tugas mendidik tak semata-mata bergantung 

kepada penguasaan materi pembelajaran saja, tetapi lebih daripada itu 

adalah penerapan aspek-aspek pedagogik secara benar sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 

Saya mengucapkan tahniah dan selamat kepada kedua penulis buku ini, 

Dr. Drs. Encik Abdulhajar, M.M. dan Dr. Drs. Atmadinata, M.Pd. Buku yang 

mereka tulis ini tentulah sangat diperlukan dalam upaya kita 

mengembangkan pendidikan di Indonesia. Mudah-mudahan, para pembaca 

buku ini, khasnya para calon pendidik dan pendidik, dapat mengambil 

manfaat yang diharapkan setelah membaca buku ini. Akhirulkalam, semoga 

upaya kita memajukan bidang pendidikan di negara yang kita cintai ini 

diridhai oleh Allah SWT.    

   

   Tanjungpinang, Juni 2024 
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Alhamdulillah, Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT., Tuhan 

Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini, yang 

berjudul "Landasan Pedagogik dan Pengembangan Profesi Guru", dapat 

diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang peran dan kompetensi yang harus 

dimiliki oleh para pendidik dalam menjalankan tugasnya di era modern ini. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan kompetensi individu. Sebagai pondasi utama dalam kehidupan, 

pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan pengetahuan akademis, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang esensial. 

Melalui pendidikan, individu diajarkan untuk berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan berinteraksi dengan lingkungan secara produktif. Oleh karena 

itu, pendidikan merupakan alat vital dalam menciptakan masyarakat yang 

beradab dan berkemajuan. Buku ini menekankan pentingnya peran pendidik 

sebagai agen perubahan yang mampu membimbing, menjadi mentor, serta 

role model bagi siswa-siswinya. 

Buku ini dirancang dengan tujuan untuk memberikan landasan teori yang 

kuat sekaligus panduan praktis bagi para calon guru dan pendidik dalam 

menjalani profesi mereka. Dengan menyajikan berbagai konsep, teori, dan 

strategi yang relevan, buku ini diharapkan dapat membantu para pendidik 

memahami esensi dari profesi kependidikan. Selain itu, buku ini juga 

dilengkapi dengan studi kasus dan contoh aplikasi praktis yang 

mempermudah pendidik dalam mengimplementasikan teori-teori tersebut 

dalam praktik sehari-hari. 

Pada bagian awal, buku ini mengupas tentang peran dan kompetensi 

pendidik dalam pendidikan modern. Pendidik diharapkan memiliki 

pemahaman mendalam tentang dasar-dasar mengajar serta mampu 

mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 

siswa. Kompetensi pedagogis yang mumpuni sangatlah krusial untuk 

memberikan pondasi yang kokoh bagi pendidik dalam melaksanakan 

tugasnya secara efektif. 

Selanjutnya, buku ini membahas tentang landasan teori dan panduan 

praktis dalam pendidikan. Pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi juga pada proses pembelajaran yang 

holistik, mencakup perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, pendidik juga dituntut untuk 
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mampu memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran yang 

efektif. 

Penulis juga menyoroti pentingnya pendidikan inklusif yang mampu 

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap individu untuk berkembang 

dan mencapai potensi maksimalnya. Dengan memahami dan 

mengimplementasikan prinsip-prinsip pendidikan inklusif, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang menghargai keberagaman dan 

mendorong toleransi serta penghormatan terhadap perbedaan. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan panduan 

praktis bagi para calon guru dan pendidik dalam menjalankan peran mereka 

dengan penuh tanggung jawab dan profesionalisme. Penulis menyadari 

bahwa pendidikan adalah investasi jangka panjang yang hasilnya tidak selalu 

terlihat secara instan. Namun, dengan dedikasi dan komitmen dari semua 

pihak yang terlibat, terutama para pendidik, pendidikan dapat membawa 

perubahan positif yang signifikan dalam kehidupan individu dan masyarakat. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat 

dan dapat memberikan sumbangsih nyata dalam pengembangan profesi guru 

di Indonesia. 

 

Tanjungpinang, Juni 2024 

 

Penulis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan kompetensi individu. Sebagai pondasi utama dalam kehidupan, 

pendidikan tidak hanya mengajarkan pengetahuan akademis, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang esensial. Melalui 

pendidikan, individu belajar untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

berinteraksi dengan lingkungan mereka secara produktif. Oleh karena itu, 

pendidikan merupakan alat vital dalam menciptakan masyarakat yang 

beradab dan berkemajuan. 

Sebagai seorang pendidik, pemahaman mendalam tentang dasar-dasar 

mengajar dan pengembangan profesional sangatlah krusial. Pendidik bukan 

hanya seorang penyampai informasi, tetapi juga seorang pembimbing, 

mentor, dan role model bagi siswa-siswinya. Dalam konteks ini, pendidik 

harus memiliki kompetensi pedagogis yang mumpuni serta kemampuan 

untuk terus mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan zaman dan 

kebutuhan siswa. Penguasaan dasar-dasar mengajar akan memberikan 

pondasi yang kokoh bagi pendidik untuk melaksanakan tugasnya dengan 

efektif. 

Buku ini dirancang untuk memberikan landasan teori yang kuat sekaligus 

panduan praktis bagi para calon guru dan pendidik dalam menjalani profesi 

mereka. Dengan menyajikan berbagai konsep, teori, dan strategi yang relevan, 

buku ini bertujuan untuk membantu pendidik memahami esensi dari profesi 

kependidikan. Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan studi kasus dan 

contoh aplikasi praktis yang akan mempermudah pendidik dalam 

mengimplementasikan teori-teori tersebut dalam praktik sehari-hari. 

Pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan dari guru ke 

siswa, tetapi juga pada proses pembelajaran yang holistik. Proses ini 

mencakup perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Dengan 

demikian, pendidik harus mampu merancang dan mengimplementasikan 

strategi pembelajaran yang komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan 

individu siswa. Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, pendidik juga 

dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu 

pembelajaran yang efektif. 

Pendidikan juga memainkan peran penting dalam menciptakan keadilan 

sosial. Melalui pendidikan yang inklusif dan merata, setiap individu memiliki 

kesempatan yang sama untuk berkembang dan mencapai potensi 



 

 

BAB 2 

LANDASAN PEDAGOGIK 

 
Pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi, karakter, dan keterampilan 

individu. Menurut Tilaar (2009), pendidikan adalah upaya yang terencana 

untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Dengan kata lain, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga untuk membentuk individu 

yang berkarakter dan mampu berkontribusi positif dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Ruang lingkup pendidikan mencakup berbagai aspek, mulai dari 

pendidikan formal di sekolah hingga pendidikan informal di lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Pendidikan formal adalah pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang, dimulai dari pendidikan dasar, menengah, hingga 

pendidikan tinggi (Suparlan, 2008). Pendidikan ini biasanya dilaksanakan di 

lembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah dan universitas dengan 

kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah. Dalam pendidikan formal, 

terdapat standar evaluasi yang digunakan untuk mengukur pencapaian 

belajar siswa. 

Selain pendidikan formal, terdapat pula pendidikan informal yang 

berlangsung dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Pendidikan informal ini mencakup pembelajaran yang terjadi di 

luar lembaga pendidikan formal dan tidak terstruktur secara sistematis. 

Menurut Arends (2012), pendidikan informal sering kali terjadi melalui 

interaksi sosial, kegiatan budaya, dan pengalaman hidup. Misalnya, orang tua 

yang mengajarkan nilai-nilai moral dan etika kepada anak-anak mereka, atau 

masyarakat yang menyediakan ruang untuk pembelajaran melalui aktivitas 

keagamaan, olahraga, dan seni budaya. 

Pendidikan juga mencakup pendidikan non-formal, yang merupakan 

pendidikan yang terorganisir di luar sistem pendidikan formal. Pendidikan 

non-formal biasanya lebih fleksibel dalam hal waktu dan kurikulum, dan 

sering kali ditujukan untuk kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat. 

Contoh dari pendidikan non-formal adalah kursus keterampilan, pelatihan 

kerja, dan program pendidikan untuk orang dewasa (Guskey, 2000). 



 

 

BAB 3 

PENGEMBANGAN KURIKULUM MERDEKA 

 
A. KONSEP DASAR KURIKULUM MERDEKA 

Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan baru dalam sistem 

pendidikan Indonesia yang bertujuan untuk memberikan kebebasan lebih 

besar kepada sekolah dan guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran. Konsep ini menekankan fleksibilitas, kemandirian, dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Salah satu prinsip utama 

Kurikulum Merdeka adalah memberikan ruang yang lebih luas bagi 

pengembangan potensi individu setiap siswa, sehingga mereka dapat belajar 

sesuai dengan kecepatan dan minat mereka sendiri Kurikulum Merdeka 

menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, memberikan 

ruang bagi mereka untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka, serta 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi (Kemendikbud, 2021). 

Fleksibilitas dalam Kurikulum Merdeka terlihat dari kebebasan yang 

diberikan kepada sekolah untuk menentukan alokasi waktu dan materi 

pembelajaran. Sekolah dapat menyesuaikan kurikulum dengan konteks lokal 

dan kebutuhan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan 

kontekstual. Hal ini memungkinkan sekolah untuk mengimplementasikan 

berbagai pendekatan pedagogis yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik 

siswa mereka. Misalnya, sekolah dapat mengintegrasikan pembelajaran 

berbasis proyek, pembelajaran tematik, atau pembelajaran berbasis masalah 

yang lebih menantang dan memotivasi siswa (Kemendikbud, 2021). 

Selain fleksibilitas, Kurikulum Merdeka juga menekankan pentingnya 

kemandirian dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Konsep 

ini mendorong siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri, kritis, dan 

kreatif. Siswa diajak untuk terlibat dalam proyek-proyek nyata yang 

menantang mereka untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah, serta 

untuk bekerja sama dengan teman-teman mereka dalam menyelesaikan 

tugas-tugas kolaboratif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan akademik siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

sosial dan emosional mereka, seperti kerjasama, komunikasi, dan tanggung 

jawab (Kemendikbud, 2021). 

Evaluasi dalam Kurikulum Merdeka juga mengalami perubahan signifikan. 

Fokus evaluasi tidak hanya pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar 

dan perkembangan kompetensi siswa secara holistik. Penilaian formatif 



 

 

BAB 4 

MANAJEMEN KELAS 

 
A. PENGERTIAN DAN PENTINGNYA MANAJEMEN KELAS 

Manajemen kelas merupakan suatu proses yang kompleks dan dinamis, 

yang mencakup berbagai strategi dan teknik untuk menciptakan dan 

memelihara lingkungan belajar yang kondusif. Secara umum, manajemen 

kelas dapat didefinisikan sebagai tindakan yang diambil oleh guru untuk 

mengatur dan mengontrol kegiatan belajar mengajar di kelas dengan tujuan 

menciptakan suasana yang mendukung pembelajaran yang efektif. Menurut 

Emmer dan Sabornie (2020), manajemen kelas mencakup pengaturan fisik 

ruang kelas, pengelolaan perilaku siswa, serta pengelolaan interaksi sosial di 

dalam kelas. 

Manajemen kelas yang baik sangat penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif. Tanpa manajemen kelas yang efektif, proses 

pembelajaran dapat terganggu oleh perilaku siswa yang tidak terkendali, yang 

pada akhirnya dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. Marzano, 

Marzano, dan Pickering (2003) menekankan bahwa manajemen kelas yang 

efektif berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan akademik siswa. 

Hal ini disebabkan oleh lingkungan kelas yang terstruktur dan teratur, yang 

memungkinkan siswa untuk fokus pada kegiatan belajar tanpa gangguan. 

1. Komponen Manajemen Kelas 

Terdapat beberapa komponen kunci dalam manajemen kelas yang harus 

diperhatikan oleh guru. Pertama, pengaturan fisik ruang kelas sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan aman bagi siswa. 

Pengaturan meja, kursi, dan alat peraga harus mendukung interaksi positif 

dan memudahkan pengawasan oleh guru. Kedua, pengelolaan perilaku siswa 

melibatkan penerapan aturan dan prosedur yang jelas serta konsisten. Guru 

perlu menetapkan harapan yang jelas terkait perilaku siswa dan memberikan 

konsekuensi yang sesuai apabila ada pelanggaran (Jones & Jones, 2020). 

Dengan memperhatikan pengaturan fisik ruang kelas, pengelolaan perilaku 

siswa, pengembangan hubungan positif, pengelolaan waktu yang efektif, 

serta melakukan evaluasi dan penyesuaian terus-menerus, guru dapat 

memastikan bahwa siswa memiliki lingkungan yang mendukung untuk belajar 

dan berkembang. Strategi-strategi ini tidak hanya membantu menjaga 

ketertiban dan fokus di kelas tetapi juga mendukung kesejahteraan dan 

kesuksesan akademis siswa. 

 



 

 

BAB 5 

PENGGUNAAN TEKNOLOGI  

DALAM PENDIDIKAN 

 
A. PERAN TEKNOLOGI DALAM PENDIDIKAN MODERN 

Teknologi telah menjadi bagian integral dari pendidikan modern. Integrasi 

teknologi dalam pembelajaran melibatkan penggunaan alat dan sumber daya 

digital untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Teknologi 

menawarkan berbagai macam alat yang dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi, memfasilitasi interaksi, dan memberikan umpan balik 

yang lebih cepat dan efektif. Menurut Garrison dan Vaughan (2021), 

teknologi dapat digunakan untuk membuat pembelajaran lebih interaktif dan 

menarik, serta memungkinkan personalisasi pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan setiap siswa. Misalnya, perangkat lunak edukatif seperti Khan 

Academy atau Coursera memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa dan hasil belajar. Dengan 

memanfaatkan alat-alat digital seperti platform pembelajaran online, aplikasi 

pembelajaran interaktif, dan model flipped classroom, guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, personal, dan 

kolaboratif. Teknologi tidak hanya memfasilitasi akses yang lebih luas ke 

sumber daya pendidikan tetapi juga memungkinkan personalisasi 

pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan unik setiap siswa. Dengan 

integrasi teknologi yang tepat, pendidikan dapat menjadi lebih efektif, 

menarik, dan responsif terhadap perkembangan zaman. 

1. Penggunaan Platform Pembelajaran Online 

Salah satu contoh integrasi teknologi dalam pembelajaran adalah 

penggunaan platform pembelajaran online. Platform seperti Google 

Classroom, Microsoft Teams, dan Moodle memungkinkan guru untuk 

mengelola kelas secara virtual, memberikan tugas, dan berkomunikasi 

dengan siswa secara lebih efisien. Selain itu, platform ini juga menyediakan 

berbagai fitur yang mendukung kolaborasi antar siswa, seperti forum diskusi 

dan alat kerja kelompok. Misalnya, dalam sebuah pelajaran sejarah, guru 

dapat menggunakan Google Classroom untuk membagikan materi pelajaran, 

memberikan tugas esai, dan mengadakan diskusi online tentang topik-topik 

penting. Siswa dapat mengirimkan tugas mereka secara digital dan menerima 



 

 

BAB 6 

PENGEMBANGAN PROFESIONAL GURU 

 
A. KOMPETENSI DAN KETERAMPILAN GURU PROFESIONAL 

Pengembangan profesional guru adalah proses berkelanjutan yang 

melibatkan peningkatan Pengetahuan Pedagogi, keterampilan komunikasi, 

dan kemampuan manajemen kelas. Guru profesional harus memiliki 

kompetensi dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugasnya 

dengan efektif. Kompetensi ini mencakup Pengetahuan Pedagogi, 

keterampilan komunikasi, dan kemampuan manajemen kelas. 

Melalui pelatihan, refleksi, dan partisipasi dalam komunitas belajar 

profesional, guru dapat terus meningkatkan keahlian mereka dan 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mendukung. Dengan 

komitmen terhadap pengembangan diri, guru dapat memastikan bahwa 

mereka selalu siap untuk memenuhi kebutuhan siswa mereka dan 

memfasilitasi pembelajaran yang bermakna dan berdampak. 

 

1. Pengetahuan Pedagogik 

Guru profesional harus memiliki kompetensi dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menjalankan tugasnya dengan efektif. Kompetensi ini 

pertama-tama mencakup Pengetahuan Pedagogi yang mendalam. 

Pengetahuan Pedagogi adalah pemahaman tentang teori dan praktik 

pendidikan yang efektif, serta kemampuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Menurut Shulman (1987), Pengetahuan Pedagogi mencakup berbagai 

aspek seperti metode pengajaran, pemahaman tentang perkembangan anak, 

serta teknik penilaian dan evaluasi. Guru yang memiliki Pengetahuan 

Pedagogi yang kuat dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

dan memotivasi siswa untuk mencapai potensi penuh mereka. 

Pengetahuan Pedagogi juga melibatkan kemampuan untuk menyesuaikan 

strategi pengajaran dengan berbagai gaya belajar dan kebutuhan individual 

siswa. Hal ini mencakup pemahaman tentang diferensiasi instruksi, di mana 

guru menyesuaikan metode dan materi pengajaran untuk memenuhi 

kebutuhan semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kesulitan belajar 

atau kebutuhan khusus. Menurut Tomlinson (2020), diferensiasi instruksi 

adalah kunci untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 

kesempatan yang adil untuk belajar dan berkembang. 

 



 

 

BAB 7 

PENELITIAN DALAM PENDIDIKAN 

 
A. METODE PENELITIAN PENDIDIKAN 

Metode penelitian pendidikan mencakup berbagai pendekatan, termasuk 

penelitian kuantitatif, kualitatif, tindakan kelas, dan mixed methods. Setiap 

pendekatan memiliki kelebihan dan aplikasi praktis yang berbeda, yang dapat 

digunakan untuk mengatasi berbagai pertanyaan dan masalah dalam 

pendidikan. Dengan melakukan evaluasi dan analisis data yang cermat, serta 

menerapkan hasil penelitian dalam praktik, peneliti dan praktisi pendidikan 

dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan keberhasilan 

akademik siswa. 

 

1. Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif dalam bidang pendidikan menggunakan berbagai 

metode untuk mengumpulkan data numerik yang dapat dianalisis secara 

statistik. Metode umum yang digunakan meliputi survei, tes standar, dan 

kuesioner. Survei adalah alat yang efektif untuk mengumpulkan data dari 

sejumlah besar responden dalam waktu singkat. Tes standar digunakan untuk 

mengukur kemampuan atau pengetahuan siswa secara konsisten, sementara 

kuesioner dapat dirancang untuk mengeksplorasi sikap, persepsi, dan 

pengalaman siswa dan guru. Data yang dikumpulkan dari metode-metode ini 

memberikan dasar yang kuat untuk analisis statistik dan pengujian hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya (Creswell & Creswell, 2020). 

Penelitian kuantitatif dalam pendidikan menggunakan data numerik dan 

analisis statistik untuk menguji hipotesis dan menentukan hubungan antara 

variabel. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel dengan 

presisi tinggi dan mengidentifikasi pola serta tren dalam data. Dengan 

melibatkan sampel yang besar dan menggunakan teknik statistik yang ketat, 

temuan dari penelitian kuantitatif dapat digeneralisasikan ke populasi yang 

lebih luas, memberikan wawasan yang berharga bagi berbagai pemangku 

kepentingan dalam bidang pendidikan. Implementasi hasil penelitian 

kuantitatif dapat membantu memperbaiki praktik pengajaran, 

mengembangkan kebijakan pendidikan yang efektif, dan meningkatkan hasil 

belajar siswa 

Contoh Praktis: Seorang peneliti ingin mengetahui bagaimana 

penggunaan teknologi di kelas mempengaruhi hasil belajar siswa. Peneliti 

dapat menyusun kuesioner yang mencakup pertanyaan tentang frekuensi 



 

 

BAB 8 

EVALUASI DAN ASESMEN 

 
A. PRINSIP DAN TEKNIK EVALUASI PEMBELAJARAN 

Evaluasi pembelajaran adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang pembelajaran siswa untuk 

membuat keputusan yang informatif tentang efektivitas pengajaran dan hasil 

belajar. Prinsip utama evaluasi pembelajaran mencakup keadilan, validitas, 

reliabilitas, dan kegunaan. Keadilan dalam evaluasi berarti bahwa penilaian 

harus bebas dari bias dan adil untuk semua siswa, menyediakan kesempatan 

yang setara bagi mereka untuk menunjukkan pemahaman dan kemampuan 

mereka (Brookhart, 2021). Validitas memastikan bahwa evaluasi benar-benar 

mengukur apa yang seharusnya diukur, sementara reliabilitas memastikan 

konsistensi hasil penilaian. Kegunaan merujuk pada bagaimana hasil evaluasi 

digunakan untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran. 

Contoh penerapan prinsip ini adalah penggunaan berbagai jenis penilaian, 

seperti tes formatif dan sumatif, untuk memberikan gambaran yang lebih 

lengkap tentang kemajuan siswa. Tes formatif, seperti kuis mingguan atau 

tugas harian, membantu guru memantau perkembangan siswa dan 

memberikan umpan balik yang dapat segera digunakan untuk memperbaiki 

pembelajaran. Di sisi lain, tes sumatif, seperti ujian akhir semester, digunakan 

untuk menilai pencapaian akhir siswa setelah periode pembelajaran tertentu. 

 

1. Teknik Evaluasi Pembelajaran 

Teknik evaluasi pembelajaran mencakup berbagai metode yang dapat 

digunakan untuk mengukur dan menilai pemahaman, keterampilan, dan sikap 

siswa. Beberapa teknik evaluasi yang umum digunakan adalah penilaian 

formatif, penilaian sumatif, penilaian kinerja, dan portofolio. 

Penilaian Formatif: Penilaian formatif adalah proses evaluasi yang 

berlangsung selama proses pembelajaran dan digunakan untuk memberikan 

umpan balik kepada siswa dan guru tentang kemajuan belajar. Contohnya 

adalah kuis singkat, diskusi kelas, atau penggunaan exit ticket (kartu keluar) di 

mana siswa menuliskan apa yang mereka pelajari pada akhir pelajaran (Black 

& Wiliam, 2021). Penilaian formatif membantu guru menyesuaikan instruksi 

mereka untuk memenuhi kebutuhan siswa secara tepat waktu. 

Penilaian Sumatif: Penilaian sumatif dilakukan pada akhir periode 

pembelajaran untuk menilai pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Contoh penilaian sumatif termasuk ujian akhir, proyek 



 

 

BAB 9 

PENDIDIKAN INKLUSIF 

 
A. PENGERTIAN DAN TUJUAN PENDIDIKAN INKLUSIF 

Pendidikan inklusif adalah pendekatan yang bertujuan untuk menghargai 

dan mendukung keberagaman dalam lingkungan belajar. Dengan memastikan 

bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan 

berkembang, pendidikan inklusif tidak hanya bermanfaat bagi siswa dengan 

kebutuhan khusus, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar bagi semua 

siswa. Melalui implementasi prinsip-prinsip inklusivitas dan praktik 

pengajaran yang fleksibel, sekolah dapat menciptakan komunitas belajar yang 

kuat, toleran, dan mendukung perkembangan setiap individu. Sasaran 

pendidikan inklusif mencakup semua siswa, dengan perhatian khusus pada 

mereka yang memiliki kebutuhan khusus dan menghadapi hambatan dalam 

pendidikan.  

Pendidikan inklusif berusaha untuk menyediakan kesempatan belajar 

yang sama bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan 

khusus. Konsep ini didasarkan pada prinsip bahwa setiap siswa, tanpa 

memandang kemampuan atau disabilitasnya, berhak untuk belajar bersama-

sama dalam lingkungan yang mendukung dan menghargai keberagaman. Ini 

berarti bahwa setiap siswa dapat berpartisipasi penuh dalam semua aspek 

kehidupan sekolah, baik itu dalam kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, 

maupun interaksi sosial.  

Menurut Salend (2021), pendidikan inklusif bukan hanya tentang 

menyediakan akses fisik ke sekolah, tetapi juga tentang memastikan bahwa 

setiap siswa terlibat secara aktif dan merasa menjadi bagian dari komunitas 

sekolah. Pendidikan inklusif tidak hanya bermanfaat bagi siswa dengan 

kebutuhan khusus, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar bagi semua 

siswa. Pendekatan ini membangun masyarakat yang lebih toleran dan inklusif 

serta meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 

Tujuan Pendidikan Inklusif 

Tujuan utama pendidikan inklusif adalah untuk memastikan bahwa setiap 

siswa, tanpa memandang kemampuan atau disabilitas, memiliki kesempatan 

yang sama untuk belajar dan berkembang. Pendidikan inklusif mengupayakan 

agar setiap siswa dapat berpartisipasi penuh dalam semua aspek kehidupan 

sekolah dan merasa dihargai serta didukung. Dengan mengadopsi prinsip-

prinsip inklusivitas dan mengimplementasikan praktik pengajaran yang 
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